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METODELOGI PENELITIAN

A. Setting Penelitian
Tempat penelitian berada di MI Riyadlatul Athfal desa Hulaan
kecamatan Menganti kabupaten Gresik .Penelitian dilaksanakan bertepatan

pada pelaksanaan pendidikan semester | tahun pelajaran 2014-2015.

B. SubjekPenelitian
Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas V MI yang berjumlah 10

siswa terdiri dari 5 laki-laki dan 15 perempuan.

C. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari instrument
peneliti, guru pendamping (observer)dan siswa.Data dari observer berupa
lembar pengamatan guru dan lembar pengamatan siswa.Data-data dari siswa

berupa hasil belajar yang diperoleh siswa pada akhir siklus I dan siklus II.

D. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Tes
Lembar tes diberikan dan dikerjakan oleh siswa setiap pertemuan dan setiap

akhir siklus. Test dalam hal ini berfungsi alat ukur (evaluasi), dengan cara
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yang sudah ditentukan (Subarsimi Arikunto, 2001;53). Jenis tes yang

digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari:

a. Tes Formatif, yaitu tes yang dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan
dan digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi pada setiap
pertemuan.

b. Tes Siklus, yaitu tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus dan
digunakan untuk mengukur ketercapaian indikator kerja.

2. Lembar Observasi Terhadap Guru

Lembar observasi terhadap guru digunakan untuk menggambarkan

kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran. Lembar Observasi Guru

diisi oleh observer pada tiap kegiatan belajar mengajar berlangsung.
3. Lembar Observasi Terhadap Siswa

Lembar observasi terhadap siswa diisi  oleh observer tiap tatap

muka.Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk

mengumpulkan data dengan cara pengamatan secara langsung terhadap

indikator yang tampak pada peserta didik saat kegiatan belajar mengajar di

kelas V Ml Riyadlatul Athfal.

E. Tehnik Analisis Data
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam Kkegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif ,yaitu suatu metode penelitian yang

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
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diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklus dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir siklus.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:

— X —
X :Z—Dengan : X =Nilai rata-rata

>N
¥ X =Jumlah semua nilai siswa
YN =Jumlah siswa
2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara
klasikal.Peneliti menentukan ketuntasan belajar siswa jika siswa telah
memperoleh nilai> 70, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas
tersebut terdapat 80% yang telah mencapai daya serap> 70%. Untuk
menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai

berikut:

Y Siswa.yangtuntasbelajar

D Siswa

x100%
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3. Untuk lembar observasi
a. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Oleh Guru
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dinilai observer
dengan menggunakan instrument penilaian kegiatan guru (IPKG)
dengan rumus:

N=P+Q+R+S+T+U+V

;
Keterangan:
P = Kemampuan mengelola ruang dan fasilitas
Q = Kemampuan melaksanakan KBM
R = Kemampuan mengelola interaksi kelas
S = Kemampuan bersikap terbuka dan mengembangkan sikap positif
siswa
T = Kemampuan mendemonstrasikan kemampuan khusus
U = Kemampuan melaksanakan evaluasi
V = Kesan umum Kinerja guru
b. Lembar Observasi Aktifitas Siswa
Untuk menghitung persentase keaktifan siswa digunakan rumus
sebagai berikut :

P = Jumlah Skor Pengamatan yang Diperoleh X 100%

Jumlah Skor Maksimal Pengamatan
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F. Indikator Kerja (Definisi Operasional Variable )
Indikator kerja merupakan tolok ukur keberhasilan pembelajaran.
Adapun indikatornya adalah hasil tes hasil belajar siswa telah mencapai nilai >

70 dan daya serap klasikal kelas telah mencapai > 80%.

G. Prosedur Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt
Lewin(dalam NurHamim, 2009:65), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang
satu kesiklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).
Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi,
tindakan, pengamatan, dan refleksi .Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian

tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut.



IdentifikasiMasalah
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Refleksi Perencanaan(Plannin
(Reflection) — g)
Pengamatan(Obsell/a < Tindakan
tion) (Action)
SIKLUS |
4 g
Refleksi PerencanaanUlang(PI
(Reflection) anning)
Pengamatan(Obsena < Tindakan
tion) (Action)

SIKLUS I

» Dst

Gambar 3.1 Alur PTK

Sebelum penelitian direncanakan peneliti mengadakan observasi kelas untuk

mengidentifikasi masalah di kelas 1l1 .Kemudian peneliti menentukan satu

permasalahan dari beberapa permasalahan yang ditemukan untuk diteliti

melalui PTK.

Adapun alur pelaksanaan PTK adalah sebagai berikut.
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Perencanaan (planning), sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrument penelitian dan perangkat pembelajaran.

. Tindakan(Action), semua rencana yang telah disiapkan kemudian
dilaksanakan peneliti melalui pembelajaran di kelas.

Pengamatan (Observation), semua kegiatan yang dilaksanakan oleh guru
dan siswa diamati oleh observer melalui lembar observasi. Serta
mengumpulkan data dari prestasi belajar dari evaluasi pada akhir siklus.
Refleksi (Reflection), pada tahap ini hal yang didapatkan pada tahap
observasi dikumpulkan dan dianalisis, demikian pula hasil evaluasi yang
didapatkan dapat diketahui sejauh mana keberhasian dan kegagalan dalam
pencapaian tujuan dan untuk merumuskan rencana perbaikan rencana
tindakan pada siklus selanjutnya.

Penelitian ini akan dilakukan dalam dua siklus. Jika pada siklus I belum
mencapai indikator kerja, maka dilanjutkan pada siklus Il. Dengan

perencanaan yang telah direvisi.
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